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PERATURAN KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA

NOMOR 53 TAHUN 2018
TENTANG

TATA CARA REGISTRASI DOKTER DAN DOKTER GIGI

Menimbang

DENGAN SISTEM ELEKTRONIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA,

bahwa untuk meningkatkan akuntabilitas dan kinerja
registrasi Dokter dan Dokter Gigi di lingkungan Konsil
Kedokteran Indonesia, perlu dilaksanakan sistem
registrasi Dokter dan Dokter Gigi secara elektronik;
bahwa untuk pengembangan dan percepatan pelayanan
publik dalam penyelenggaraan Surat Tanda Registrasi
Dokter dan Dokter Gigi, perlu dilakukan pengiriman
dokumen persyaratan pemohon dalam bentuk dokumen
elektronik;

bahwa perbaikan dan pengembangan Sistem Elektronik
dalam pelayanan Konsil Kedokteran Indonesia perlu
dilakukan demi pelayanan publik yang prima;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu
menetapkan Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia
tentang Tata Cara Registrasi Dokter dan Dokter Gigi

dengan Sistem Elektronik;
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Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang
Praktik Kedokteran (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 116, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4431);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4843) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5952);

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 189, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5348);

Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 6 Tahun
2011 tentang Registrasi Dokter dan Dokter Gigi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 354);
Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 18 Tahun
2014 tentang Sistem Informasi Registrasi Dokter dan
Dokter Gigi Berbasis Elektronik (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 319);

Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 39 Tahun
2015 tentang Registrasi Ulang Dokter dan Dokter Gigi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
90);

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Perlindungan
Data Pribadi dalam Sistem Elektronik (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1829);

Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 49 Tahun

2017, tentang Pembayaran Surat Tanda Registrasi Dokter



Menetapkan
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dan Dokter Gigi dan Sertifikat Kelaikan Praktik
Kedokteran (Certificate of Good Standing) pada Sistem
Informasi Registrasi yang Terintegrasi dengan Sistem

Pembayaran Online (SIMPONI);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA TENTANG
TATA CARA  REGISTRASI DOKTER DAN DOKTER GIGI
DENGAN SISTEM ELEKTRONIK.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia ini yang

dimaksud dengan:

1. Sistem Informasi Registrasi Dokter dan Dokter Gigi
Berbasis Elektronik selanjutnya disebut e-Registrasi,
adalah tata kelola registrasi dokter dan dokter gigi yang
memanfaatkan Teknologi Informasi secara elektronik.

2. Aplikasi adalah komponen sistem Informasi yang
digunakan untuk menjalankan fungsi, proses, dan
mekanisme kerja.

3. Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data
elektronik, termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan,
suara, gambar, peta, rancangan, foto, electronic data
interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail),
telegram, teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda,
angka, Kode Akses, simbol, atau perforasi yang telah
diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang
yang mampu memahaminya.

4. Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang
dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan
komputer, dan/atau media elektronik lainnya.

5. Sistem Elektronik adalah serangkaian perangkat dan
prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan,

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan,



2018, No. 850

10.

11.

12.

menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau
menyebarkan Informasi Elektronik.

Akses adalah kegiatan melakukan interaksi dengan
Sistem Elektronik yang berdiri sendiri atau dalam
jaringan.

Kode Akses adalah angka, huruf, simbol, karakter
lainnya atau kombinasi di antaranya, yang merupakan
kunci untuk dapat mengakses komputer dan/atau
Sistem Elektronik lainnya.

Dokumen Elektronik adalah adalah setiap Informasi
Elektronik yang dibuat, diteruskan, dikirimkan, diterima,
atau disimpan dalam bentuk analog, digital,
elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya, yang dapat
dilihat, ditampilkan, dan/atau didengar melalui
komputer atau Sistem Elektronik, termasuk tetapi tidak
terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan,
foto atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, Kode Akses,
simbol atau perforasi yang memiliki makna atau arti atau
dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.
Tanda Tangan Elektronik adalah tanda tangan yang
terdiri atas Informasi Elektronik yang dilekatkan,
terasosiasi atau terkait dengan Informasi Elektronik
lainnya yang digunakan sebagai alat verifikasi dan
autentikasi.

Interoperabilitas adalah kemampuan dari dua atau lebih
sistem atau komponen untuk bertukar informasi dan
menggunakan informasi yang telah dipertukarkan.
Dokter dan Dokter Gigi adalah dokter, dokter spesialis,
dokter gigi, dan dokter gigi spesialis lulusan pendidikan
kedokteran dan kedokteran gigi baik di dalam maupun di
luar negeri yang diakui oleh Pemerintah Republik
Indonesia sesuai dengan peraturan = perundang-
undangan.

Registrasi adalah pencatatan resmi terhadap Dokter dan
Dokter Gigi yang telah memiliki sertifikat kompetensi dan
telah mempunyai kualifikasi tertentu lainnya serta diakui

secara hukum untuk melakukan tindakan profesinya.
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Surat Tanda Registrasi Dokter dan Dokter Gigi yang
selanjutnya disebut STR Dokter dan Dokter Gigi adalah
bukti tertulis yang diberikan oleh KKI kepada dokter dan
dokter gigi yang telah diregistrasi.

Pemohon adalah Dokter dan Dokter Gigi warga negara
Indonesia atau warga negara asing yang akan melakukan
registrasi di KKI untuk melakukan Praktik Kedokteran di
lingkup pendidikan, pelatihan, penelitian, dan/atau
pelayanan kesehatan termasuk bakti sosial.

Sertifikat Kompetensi adalah surat tanda pengakuan
terhadap kemampuan seorang dokter dan dokter gigi
untuk menjalankan praktik kedokteran di seluruh
Indonesia yang diterbitkan oleh Kolegium terkait setelah
lulus uji kompetensi.

Konsil Kedokteran Indonesia yang selanjutnya disingkat
KKI adalah suatu badan otonom, mandiri, nonstruktural,
dan bersifat independen, yang terdiri atas Konsil
Kedokteran dan Konsil Kedokteran Gigi.

Organisasi Profesi adalah Ikatan Dokter Indonesia untuk
dokter dan Persatuan Dokter Gigi Indonesia untuk dokter
gigi.

Kolegium adalah badan yang dibentuk oleh Organisasi
Profesi untuk masing-masing cabang disiplin ilmu di
bidang kedokteran dan kedokteran gigi yang bertugas
mengampu cabang disiplin ilmu tersebut.

Perusahaan Terbatas Pos Indonesia (Persero) yang
selanjutnya disebut Kantor Pos adalah badan usaha milik
negara yang mempunyai unit pelaksana teknis di daerah
yaitu sentral giro/sentral giro gabungan/sentral giro
gabungan khusus serta Kantor Pos.

Keadaan Kahar yang selanjutnya disebut dengan Force
Majeure adalah suatu kejadian yang terjadi di luar
kemampuan dan kendali manusia, tidak dapat
dihindarkan, dan tidak terbatas pada bencana alam,
kebakaran, banjir, pemogokan  umum, perang
(dinyatakan atau tidak dinyatakan), pemberontakan,

revolusi, makar, huru-hara, terorisme, wabah/epidemic



